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This research is an ex-post facto research which is causal which aims to: (1) to find out
the effect of the Civics learning system on students' awareness of obeying the rules at
SMP Gajah Mada Medan (2) to determine the significant effect Civics learning towards
awareness of obeying the rules is supported by the school infrastructure at the Gajah
Mada Middle School in Medan. The results of the descriptive analysis explain that
Civics learning for class VII students of SMP Gajah Mada Medan is in the high category
with an average score of 80.18 from a maximum score of 100. Awareness of obeying
the rules is supported by school infrastructure for class VII students of SMP Gajah
Mada Medan is at high category with an average score of 83.14 out of a maximum
score of 100. The results of the Inferential analysis show that there is a significant
effect between Civics learning on awareness of obeying the rules and is supported by
school infrastructure for class VII students of SMP Gajah Mada Medan.
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Penelitian ini merupakan penelitian ex-post fakto yang bersifat sebab-akibat yang
bertujuan untuk : (1) untuk mengetahui pengaruh sistem pembelajaran PPKn terhadap
kesadaran siswa dalam mentaati tata tertib di sekolah SMP Gajah Mada Medan (2)
untuk mengetahui adanya pengaruh signifikan pembelajaran PPKn terhadap
kesadaran menaati tata tertib di dukung dari sarana prasarana sekolah SMP Gajah
Mada Medan. Hasil analisis Deskriktif menjelaskan bahwa pembelajaran PPKn
siswa kelas VII SMP Gajah Mada Medan berada pada kategori tinggi dengan skor rata-
rata 80,18 dari skor maksimal 100. Kesadaran menaati tata tertib di dukung dari
sarana prasarana sekolah siswa kelas VII SMP Gajah Mada Medan berada pada kategori
tinggi dengan skor rata-rata 83,14 dari skor maksimal 100. Hasil analisis Inferensial
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara pembelajaran PPKn
terhadap kesadaran menaati tata tertib di dukung dari sarana prasarana sekolah siswa
kelas VII SMP Gajah Mada Medan.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah pembelajaran, pengeta-
huan, keterampilan, dan Kkebiasaan kelompok
orang yang diturunkan dari satu generasi ke
generasi berikutnya melalui pengajaran pelati-
han atau penelitian, pendidikan di Indonesia
yang dijalankan dengan menggunakan kurikulum
sebagai pedoman pendidikan yang diberikan
kepada anak didik agar pendidikan yang diberi-
kan sesuai dengan arahan dan tujuan pendidikan
kan itu sendiri. Pendidikan Indonesia memiliki
tujuan tersendiri yang tercantum dalam undang-
undang, berikut ini adalah tujuan pendidikan
nasional berdasarkan undang-undang nomor 20
tahun 2003: "Undang-undang nomor 20 tahun
2003 tentang sistem pendidikan nasional, pasal
3, tujuan pendidikan nasional adalah mengem-
bangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, beraklak mulia, sehat,

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertang-
gungjawab, dalam dunia pendidikan, pendidikan
Kewarganegaraan adalah salah satu pendidikan
yang memiliki peran yang sangat penting. Hal ini
mengingatkan Pendidikan Kewarganegaraan me-
miliki peran yang sangat penting untuk
menjadikan dan menghasilkan manusia-manusia
yang mampu berwarga negara yang baik dan
benar yang sadar akan hak dan kewajiban.
Kesadaran yang paling sederhana perasaan atau
kesadaran akan keberadaan Internal dan ekster-
nal, kesadaran diidentik dengan, pada jaman
dahulu disebut kehidupan batin seseorang, pe-
mikiran pribadi, imajinasi, dan kemauan.
Kesadaran akan menaati tata tertib dari para
siswa sangat diperlukan demi terciptanya
kehidupan yang aman, damai dan tenteram ter-
utama dalam lingkungan sekolah. Akan tetapi
meskipun dalam sekolah sudah dibuat peraturan

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

3466


mailto:ria.sihombing@student.uhn.ac.id

JIIP (Jurnal llmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)
Volume 5, Nomor 9, September 2022 (3466-3468)

tata tertib dan diajarkan materi tentang penting-
nya hukum dalam Pendidikan Kewarganegaraan
masih saja terjadi kurangnya kesadaran para
siswa untuk mentaati padahal sudah di-
berlakukannya sanksi yang tegas dalam setiap
pelanggarannya, untuk meningkatkan moral dan
budi pekerti pada setiap siswa diperlukan
adanya tindakan kerja sama dari berbagai pihak
antara lain guru bidang studi maupun Bimbingan
Konseling kepada para siswanya untuk mem-
berikan pengarahan dan penyuluhan tentang
pentingnya kesadaran menaati tata tertib melalui
kegiatan belajar mengajar maupun mengadakan
seminar tentang hukum demi meningkatkan
moral dan budi pekerti dari setiap siswa yang
kelak akan terjun dalam masyarakat. Berdasar-
kan wurain diatas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Pengaruh Pem-
belajaran PPKn Terhadap Kesadaran Siswa SMP
Kelas VII Dalam Menaati Tata Tertib di Dukung
Dari Sarana Prasarana Sekolah SMP Gajah Mada
Medan T.P 2021/2022".

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini di lakukan di SMP GAJAH MADA
MEDAN JI. H. M. SAID NO. 19, Gaharu, Kecamatan
Medan Timur, Kota Medan Prov. Sumatera Utara,
penelitian ini dilaksanakan pada semester genap
tahun pembelajaran 2021/2022 yang berlang-
sung di SMP GAJAH MADA MEDAN. ]Jenis
penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan menggunakan analisis data yang berupa
data dalam bentuk angka yang akan diolah,
kegiatan dalam memperoleh data dalam pene-
litian ini adalah menggunakan lembar obser-
vadan dan angket (koesioner), data yang di-
kumpulkan dan di uji dengan uji validitas,uji
reliabilitas, dan uji persyaratan sebagai penge-
lolah data, data yang di kumpulkan berupa
lembar observasi pembelajaran PPKN dan angket
kesadaran menaati tata tertib dari setiap siswa
sebagai sampel penelitian ini,yang diadakan di
Sekolah Menengah Pertama Gajah Mada Medan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses berlangsung nya penelitian di sekolah
SMP Gajah Mada Medan berjalan seperti harapan
peneliti, yang kemudian diolah untuk di uji
validitas,uji reliabilitas dan uji persyaratan dan
dipaparkan sebagai berikut yaitu analisis penge-
lolahan data yang telah dilakukan peneliti
terhadap variabel X yaitu pembelajaran PPKn,
dapat diketahui bahwa dari 28 sampel terdapat
dari pembelajaran PPKn yang di kategorikan

menjadi 5 bagian yaitu sangat tinggi, tinggi,
sedang, rendah, sangat rendah, Untuk kategori
sangat rendah, rendah yaitu 23 siswa (82,1%
dari 28 siswa) berada pada kategori tinggi, siswa
(17,9% dari 28 siswa ) berada pada ketegori
sangat tinggi dengan nilai rata-rata pembelajaran
PPKn siswa kelas VII SMP Gajah Mada Medan
adalah 80.18 dari skor ideal 100. Analisis
pengelolahan data yang telah dilakukan peneliti
terhadap variabel Y yaitu Kesadaran Menaati
Tata Tertib, dapat diketahui bahwa dari 28
sampel terdapat dari kesadaran menaati tata
tertib yang di kategorikan 5 bagian yaitu sangat
tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangat rendah,
Untuk kategori sangat rendah, rendah yaitu 20
siswa (71,5% dari 28 siswa) berada pada
kategori tinggi, 8 siswa (28,6% dari 28 siswa)
berada pada kategori sanggat tinggi.

Hasil pengujian pengaruh pembelajaran PPKn
terhadap kesadaran menaati tata tertib, Pada
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan antara pembelajaran PPKn
terhadap kesadaran menaati tata tertib siswa
kelas VII SMP Gajah Mada Medan, hal ini di
peroleh hasil analisis korelasi pada tarif
signifikan 5% yang di tunjukkan dengan nilai
thitung 14.897 < ttabel 2,056. Sehingg dapat di
simpulkan hasis hipotesis pertama di terima.Dari
hasil analisis inferensial dapat di ketahui nilai
beta untuk pembelajaran ppkn siswa sebesar
0,946 yang menunjukkan bahwa terdapat 94,6%
kontribusi variabel Pembelajaran PPKn terhadap
kesadaran menaati tata tertib di dukung dari
sarana prasarana sekolah sedangkan sisanya
0,54%dipengarubhi oleh faktor lain.

IV. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaku-
kan pada siswa kelas VII SMP Gajah Mada

Medan, maka penelitian dapat ditarik ke-

simpulan sebagai berikut:

1. Pembelajaran PPKn siswa kelas VII SMP
Gajah Mada Medan berada pada kategori
tinggi. Begitupun dengan kesadaran
mentaati tata tertib di dukung dari sarana
prasarana sekolah kelas VII SMP Gajah
Mada Medan berada pada kategori tinggi.

2. Berdasarkan nilai penelitian bahwa adanya
pengaruh signifikan antara pembelajaran
PPKn terhadap kesadaran menaati tata
tertib di dukung dari sarana prasarana
sekolah siswa kelas VII SMP Gajah Mada
Medan.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesim-
pulan yang telah di kemukakan sebelumnya,
maka penulis menyarankan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Kepada para siswa khususnya siswa kelas
VIISMP Gajah Mada Medan diharapkan
agar dapat mempertahankan serta mening-
katkan hasil belajar pembelajaran PPKn
dengan tetap pemperhatikan faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap hasil belajar.

2. Kepada guru dan pihak sekolah, agar tetap
mempertahankan serta meningkatkan kua-
litas pembinaan karakter siswa di sekolah
untuk memberi contoh yang baik guna
mempertahankan kesadaran menaati tata
tertib di dukung dari sarana prasarana
sekolah siswa.
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